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This study examines the impact of financial management practices, 
including working capital, financing, and budgeting, on the 
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differences in gender roles within the research model. The study 
involved 143 MSEs in the food and beverage sector in Bekasi 
Regency, selected through purposive sampling. The results showed 
that financing and budgeting practices positively affected MSE 
performance, while working capital practices had no significant 
effect. Additionally, the empirical results revealed different gender 
roles in the relationship between financing and budgeting practices 
and performance. Specifically, female business owners had a positive 
impact on performance. This study contributes to the literature of 
financial management practices. Additionally, previous empirical 
studies have limitedly discussed the role of gender in MSEs' financial 
management practices in the food and beverage sector.  
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji praktik manajemen keuanganmeliputi : praktik modal 
kerja, pembiayaan, dan penganggaran, terhadap kinerja UMK, dengan menguji perbedaan 
peran genderdalam model penelitian. Penelitian ini melibatkan 143 pelaku UMKsektor 
makanan dan minuman di Kabupaten Bekasi yang dilakukan secara purposive sampling. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa praktik pembiayaan dan praktik penganggaran berpengaruh 
positif terhadap kinerja UMK, sedangkan praktik modal kerja tidak menunjukkan pengaruh 
yang signifikan. Selain itu, hasil empiris menjelaskanadanya perbedaan peran gender dalam 
hubungan praktik pembiayaan dan praktik penganggaran terhadap kinerja, dimana pada pelaku 
usaha perempuan hasilnya berkontribusi positif pada kinerja.Studi ini berkontrbusi pada 
literatur manajemen keuangan praktis UMK.Sejauh ini masih sedikit studi penelitian empiris 
yang membahas peran gender pada praktik manajemen keuangan pada UMK di sektor 
makanan-minuman. 
 
Kata Kunci: Modal Kerja, Pembiayaan, Penganggaran, Gender, Kinerja UMK 
 

 

1. Pendahuluan 

Usaha Mikro dan Kecil (UMK) memegang peranan penting dalam menopang perekonomian 
Indonesia. Data Kementrian Koperasi dan UMK (2024)menunjukkan bahwa sektor ini 
menyumbang sekitar 66% dari total produk domestik bruto (PDB) nasional dan mencakup lebih 
dari 97% dari total tenaga kerja. Jumlah pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah di Indonesia 
meningkat dari tahun 2018 hingga 2023.Di Kabupaten Bekasi sektor ini memegang peranan 
penting dalam mendukung perekonomian lokal, terutama karena posisinya yang strategis 
sebagai pusat industri dan perdagangan. Data Open Jabar (2024)memproyeksikan sebagian 
besar pelaku usaha di wilayah ini bergerak di sektor makanan dan minuman. Hal ini tidak lepas 
dari tingginya jumlah penduduk dan pekerja industri yang menciptakan permintaan besar 
terhadap kebutuhan konsumsi harian. Selain itu, usaha di bidang ini relatif lebih mudah 
dijalankan dengan modal yang tidak terlalu besar dan tidak memerlukan keahlian teknis yang 
kompleks, sehingga menjadi pilihan banyak masyarakat yang ingin memulai usaha. Namun, di 
balik kontribusinya yang besar, UMK di wilayah Kabupaten Bekasi ini masih menghadapi 
berbagai tantangan, terutama dalam hal praktik manajemen keuangan. Kurangnya kemampuan 
dalam mengelola usaha dan keuangan menyebabkan kinerja keuangan serta pengelolaan bisnis 
menjadi tidak optimal, yang pada akhirnya dapat mengancam kelangsungan operasional usaha 
tersebut (Hidayah et al., 2023).  

Praktik manajemen keuangan yang kurang optimal sering kali menjadi hambatan utama 
bagi kinerja usaha.Melalui kinerja inilah dapat dinilai apakah suatu bisnis berjalan dengan baik 
atau tidak, serta apakah operasionalnya sudah sejalan dengan target yang ingin 
dicapai.Pramestiningrum & Iramani (2020)menyatakan bahwa kinerja suatu usaha merupakan 
hasil dari kesesuaian antara peran dan tugas suatu usaha dalam mencapai tujuan usaha dalam 
jangka waktu tertentu. Kinerja bisnis dipengaruhi oleh sifat manajer seperti cara mereka melihat 
risiko, tanggung jawab, kerja keras, pengalaman bisnis, kepercayaan diri, dan sikap inovatif 
(Andriyani & Mulyanto, 2022). 

Modal kerja menjadi salah satu hal yang cukup penting diperhatikan dalam operasional 
UMK, mencakup pengelolaan kas, piutang, dan persediaan. Efisiensi modal kerja memungkinkan 
UMK memenuhi kewajiban jangka pendek dan menjalankan kegiatan sehari-hari (Pernamasari 
& Purwaningsih, 2019). UMKyang mengelola kas serta piutang memiliki dampak positif terhadap 
tingkat profitabilitasnya(Edman Syarief et al., 2021).  Namun, di sektor kuliner Kabupaten Bekasi, 



Arinda Triagita & Emmelia Tan  
Working capital, financing, budgeting, gender, mses performance  

169 
 

masih banyak pelaku UMK yang masih mengalami kesulitan dalam mengelola modal kerja, 
terutama dalam mengatur arus kas. 

Saat ini, hanya sekitar 46% usaha yang telah benar-benar memisahkan rekening dan 
catatan keuangan untuk bisnis dan keperluan pribadi mereka,hal ini berpotensi mengganggu 
kelancaran arus kas dan bahkan membahayakan keberlanjutan usaha tersebut (Neraca,2024). 
Praktik pembiayaan juga menjadi tantangan besar bagi UMK, terutama dalam mendapatkan 
akses ke sumber pembiayaan yang memadai. Pembiayaan bertujuan untuk mencapai 
kesimbangan antara ekuitas dan pembiayaan utang untuk operasi dan ekspansi bisnis 
(Mang’ana et al., 2023). Berdasarkan penelitian Harjanto (2022), rata-rata struktur permodalan 
UMKM di Kabupaten Bekasi mencapai sekitar Rp63.028.035. Komposisi modal tersebut terdiri 
atas 36% berasal dari modal pribadi, 38% dari sumber lain, dan 26% dari pembiayaan pihak 
ketiga seperti perbankan. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM di 
wilayah tersebut lebih mengandalkan modal sendiri sebagai sumber utama dalam menjalankan 
usahanya. Lebih khususnya, keterbatasan literasi keuangan dengan persyaratan ketat dari 
lembaga keuangan formal sering kali menjadi penghalang bagi UMK untuk mendapatkan 
pembiayaan yang diperlukan. Selain itu, praktik penganggaran juga menjadi komponen kunci 
dalam memastikan praktik manajemen keuangan yang tepat sasaran dan mendukung 
pertumbuhan usaha. Penganggaran melibatkan proses evaluasi dan pengukuran kegiatan usaha 
yang dapat memberikan manfaat jangka panjang(Putri & Wafaretta, 2022). Penerapan 
manajemen keuangan yang baik, bersama dengan pengembangan kompetensi sumber daya 
manusia dan strategi pemasaran yang efektif, dapat berdampak positif pada kinerja 
UMK(Suindari & Juniariani, 2020). 

Teori Upper Echelon menjelaskan adanya hubungan dari latar belakang karakteristik 
pribadi seperti gender dari manajer level atas atau dalam hal ini pemilik UMK atas pengembilan 
keputusan.  Studi empiris dariPandansari et al. (2024) menyampaikan peran gender dari  pemilik 
usaha terbukti dapat memengaruhi cara dalam mengambil keputusan keuangan. Baik laki-laki 
maupun perempuan sama-sama mampu berpartisipasi dalam dunia usaha.Namunseiring 
berjalannya waktu, perempuan mulai lebih berperan aktif dalam kegiatan ekonomi yang bersifat 
produktif (Utami & Astakoni, 2020). Penelitian menunjukkan bahwa UMK yang dimiliki oleh 
perempuan sering menghadapi tantangan yang lebih besar dalam mengakses sumber daya, 
termasuk modal, pelatihan, dan dukungan teknologi. Norma sosial dan peran ganda dalam 
keluarga juga dapat mempengaruhi waktu dan energi yang dapat didedikasikan wanita untuk 
bisnis mereka (Nofriadi et al., 2024). 

Berdasarkan pemaparan masalah yang ada, maka penelitian ini secara khusus 
menggabungkan tiga komponen praktik manajemen keuangan dengan meneliti perbedaan 
peran gender dalam hubungan nya dengan kinerjaUMK makanan dan minuman di wilayah 
perkotaan seperti Kabupaten Bekasi masih sangat terbatas. Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan peran terhadap pengembangan kajian teori di bidang manajemen keuangan 
praktis bagi UMK. 

 

2. Landasan teori dan hipotesis 

Teori Resources Based View (RBV) 

Menurut  Barney, 1991 Teori Resource-Based View (RBV) adalah kunci untuk mencapai kinerja 
superior dan keunggulan kompetitif. Sumber daya yang memberikan keunggulan kompetitif 
harus memiliki atribut VRIN, yaitu bernilai (valuable), langka (rare), sulit ditiru (inimitable), dan 
tidak dapat digantikan (non-substitutable). Sumber daya internal, seperti kemampuan 
pengelolaan keuangan, pengetahuan finansial, dan praktik manajemen keuangan yang efektif, 
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dapat berkontribusi pada pembentukan daya saing yang signifikan(Rahmah & Peter, 2024). 
Berdasarkan perspektif Resource Based View, yang fokus pada kemampuan serta sumber daya 
yang dimiliki secara internal oleh perusahaan atau organisasi, keahlian dalam manajemen 
merupakan salah satu bentuk pengetahuan internal yang menjadi sumber daya strategis bagi 
UMK(Tan & Syahwildan, 2022). Penganggaran, pengelolaan modal kerja, dan pembiayaan 
adalah praktik strategis yang membantu pertumbuhan bisnis, memperkuat stabilitas keuangan, 
dan meningkatkan efisiensi operasional (Abanis et al., 2013). Keberhasilan bisnis UMK sangat 
dipengaruhi oleh manajer dan karyawan yang terlibat di dalamnya(Setyaningrum et al., 2023).  

Menurut Damoah (2023), RBV berargumen bahwa suatu perusahaan terdiri dari 
kumpulan sumber daya berwujud dan tidak berwujud yang menentukan perilaku perusahaan 
dan hasil akhirnya. De Arroyabe et al. (2024) menyatakan bahwa keunggulan jangka panjang 
sebuah Usaha dalam menghadapi persaingan pasar tidak hanya ditentukan oleh satu atau dua 
aspek sumber daya, melainkan oleh perpaduan khas antara sumber daya dan kapabilitas 
internal mereka. Dengan mengintegrasikan keunggulanmodal, pengetahuan, dan kompetensi 
organisasiUMK dapat membangun fondasi yang kuat untuk bertahan dan berkembang di pasar 
kompetitif. Perspektif RBV mendukung gagasan bahwa sumber daya individu seperti human dan 
financial capital serta sumber daya sosial seperti pengetahuan kewirausahaan dan role model 
berbeda pengaruhnya antara pengusaha perempuan dan laki-laki, khususnya dalam 
membentuk aspirasi pertumbuhan usaha mereka (Nyakudya et al., 2024). 

Teori Upper Echelon (UET) 

Teori Upper Echelon (UET) yang dicetuskan oleh Hambrick dan Mason pada tahun 1980-an, 
menyatakan bahwa hasil organisasi secara signifikan dipengaruhi oleh latar belakang 
pengalaman, nilai, dan proses kognitif para eksekutif puncaknya. Kerangka teoritis ini 
menekankan bahwa keputusan strategis bukan sekadar hasil dari data objektif atau faktor 
lingkungan; keputusan tersebut berakar dalam pada atribut individu dalam manajemen level 
atas(Whitler et al., 2021). Dengan demikian, karakteristik manajertermasuk demografi, 
pendidikan, gender, norma dan pengalaman pribadi-berfungsi sebagai filter tempat informasi 
diproses, yang pada akhirnya membentuk pilihan strategis yang dibuat oleh organisasi (Derda, 
2017). Kerangka ini sangat relevan ketika menelaah aspek pengelolaan modal kerja, strategi 
pembiayaan, dan perencanaan anggaran pada UMK, di mana latar belakang pimpinan berperan 
dalam menentukan arah kebijakan keuangan. Penelitian Tran & Pham (2020) menunjukkan 
bahwa Gender eksekutif memainkan peran penting dalam pengambilan keputusan strategis. 
Dikutip dari Merdeka.com(2025) perempuan yang terlibat dalam UMKM memiliki peran yang 
tidak hanya terbatas pada kontribusi ekonomi nasional, tetapi juga sangat penting dalam 
membangun komunitas yang berkelanjutan. Mereka kerap menjadi motor penggerak ekonomi 
di tingkat lokal, membuka peluang kerja baru, serta turut meningkatkan taraf hidup masyarakat 
sekitarnya. Selain itu, keikutsertaan mereka dalam proses pengambilan keputusan di 
lingkungannya mendorong terciptanya pembangunan yang lebih adil dan menyeluruh, karena 
mempertimbangkan kebutuhan berbagai kelompok dalam masyarakat. 

Kinerja UMK 

Kinerja bisnis dapat menentukan apakah bisnis itu baik atau buruk saat dijalankan dan apakah 
itu sesuai dengan tujuan bisnis atau tidak. Kinerja bisnis, atau hasil bisnis itu sendiri, dipengaruhi 
oleh banyak faktor yang mempengaruhi keberlanjutan bisnis. Kinerja keuangan mencerminkan 
performa perusahaan, yang meliputi capaian dalam aspek finansial seperti pendapatan, total 
biaya operasional, struktur utang, aset yang dimiliki, serta hasil dari investasi yang 
dilakukan(Wulandari et al., 2024). Sedangkan menurut Lia Ariani et al. (2023) kinerja usaha 
berarti manajemen selalu membuat pilihan untuk mencapai tujuan tertentu, yang berdampak 
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pada kinerja usaha. Musran Munizu (2010) mengutarakan bahwa kinerja suatu usaha 
dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal dan faktor-faktor internal. Faktor internal seperti 
manajemen operasional, pemasaran, dan aspek teknis secara signifikan mempengaruhi kinerja 
UMK(Hanggraeni et al., 2017). 

Praktik Manajemen Keuangan 

Praktik manajemen keuangan mencakup kebijakan dan tindakan yang digunakan oleh 
perusahaan untuk mengelola keuangan mereka dengan baik. Usaha mikro-kecil (UMK) biasanya 
memiliki praktik manajemen keuangan yang lebih sederhana dibandingkan perusahaan besar, 
tetapi masih memainkan peran penting dalam menjaga stabilitas keuangan dan 
keberlangsungan bisnis.Zada et al. (2021) memaparkan bahwa persaingan di antara UMK 
menciptakan kebutuhan untuk melakukan analisis efektivitas manajemen keuangan. Mazzarol 
et al. (2015) menyatakan bahwa dalam pelaksanaan usaha mikro-kecil (UMK), praktik 
manajemen keuangan mengacu pada cara pemilik dan manajer mengelola dan mengawasi 
aspek keuangan bisnis mereka. Hal serupa disampaikan oleh Nurjanah et al. (2022) yang 
menyatakan perilaku manajemen keuangan adalah cara seseorang dalam mengelola 
keuangannya, dilihat dari aspek psikologis dan kebiasaan sehari-hari. Selain itu, perilaku ini juga 
dapat dipahami sebagai proses pengambilan keputusan terkait keuangan yang berusaha 
menyatukan kepentingan pribadi dengan tujuan perusahaan. Musah et al. (2018) menyatakan 
bahwa praktik manajemen keuangan meliputi seluruh aspek dalam manajemen yang 
memengaruhi keuanganperusahaan dan apa yang diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi 
secara keseluruhan. 

2.1. Pengaruh Praktik Modal Kerja Terhadap Kinerja UMK 

Modal kerja adalah sejumlah dana yang dipergunakan untuk mendanai kegiatan operasional 
perusahaan dalam jangka pendek seperti pembayaran tenaga kerja, proses produksi, dan 
kebutuhan lain yang diperlukan untuk menjalankan bisnis dengan baik. Manajemen modal kerja 
yang efektif dapat berkontribusi signifikan terhadap keberhasilan dan pertumbuhan UMK (Dewi 
& Astawa, 2024; Sukarnasih et al., 2024). Seperti yang disampaikan oleh Musah et al. (2018) 
untuk tujuan ini, siklus kas UMK, yang merupakan ringkasan modal kerjanya, sangat penting bagi 
keberhasilan bisnis. Pengelolaan modal kerja seperti pengelolaan kas, piutang, hutang yang 
efektif dapat membantu UMK menjaga kelancaran operasional sehari-hari, mengurangi risiko 
kekurangan dana, dan memastikan arus kas tetap lancar. Mang’ana et al. (2023) dalam 
penelitiannya menunjukkan bahwa praktik modal kerja memiliki pengaruh yang signifikan dan 
positif terhadap kinerja UMK. Tharmini & Lakshan (2021) dalam penelitiannya juga 
menyatakan  ada hubungan positif antara manajemen modal kerja dan kinerja keuangan UMK 
di Sri Lanka. Penelitian yang dilakukan oleh Putri (2024) menyatakan bahwa adanya pengaruh 
yang signifikan antara modal kerja terhadap kinerja UMK di Kecamatan Prambanan, Kabupaten 
Klaten. 

H1 :  Praktik Modal Kerja Berpengaruh Terhadap Kinerja UMK 

2.2 Pengaruh Praktik Pembiayaan Terhadap Kinerja UMK 

Manajemen pembiayaan yang baik memainkan peran penting dalam keberlanjutan dan 
ekspansi UMK. Dengan pengelolaan pembiayaan yang tepat, UMK dapat mengoptimalkan 
penggunaan dana untuk aktivitas produktif, mengurangi risiko keuangan, dan meningkatkan 
profitabilitas. Naibaho & Ompusunggu (2024) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 
pembiayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMK di Kecamatan Bengkong. 
Penelitian yang dilakukan Okoye et al. (2023)menjelaskan bahwa pembiayaan adalah praktik 
yang harus diadopsi oleh UMK untuk memprediksi dan memanfaatkan peluang inovatif yang 
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akan mengarah pada kinerja inovatif. Dalam Penelitian Mang’ana et al. (2023) juga 
menghasilkan temuan bahwa praktik manajemen pembiayaan memiliki pengaruh positif yang 
signifikan terhadap kinerja UMK. 

H2 : Praktik Pembiayaan Berpengaruh Terhadap Kinerja UMK 

2.3 Pengaruh Praktik Penganggaran Terhadap Kinerja UMK 

Penganggaran yang baik merupakan alat kontrol keuangan yang membantu UMK dalam 
merencanakan pengeluaran serta mengoptimalkan alokasi sumber daya untuk kegiatan yang 
menghasilkan nilai tambah. Ummam et al. (2023) dan Biswan & Grafitanti (2021) menyatakan 
penganggaran yang baik dapat menjadi salah satu faktor utama yang memengaruhi kinerja UMK 
karena membantu mereka menentukan alokasi sumber daya secara efisien, memprioritaskan 
kebutuhan operasional, dan menemukan peluang investasi yang strategis.Penelitian yang 
dilakukan Otoo (2024) menyatakan bahwa manajemen anggaran modal secara signifikan 
mempengaruhi kinerja organisasi. Penelitian yang dilakukan Harahap et al. (2024)juga 
menyatakan bahwa penganggaran sangat berperan penting dalam meningkatkan profitabilitas 
usaha. 

H3 : Praktik Penganggaran Berpengaruh Terhadap Kinerja UMK 

2.4 Perbedaan Peran Gender 

Perbedaan peran gender dalam praktik modal kerja terhadap kinerja UMK 

Perbedaan peran gender dalam praktik modal kerja menjadi aspek penting dalam memahami 
dinamika pengelolaan keuangan pada Usaha Mikro dan Kecil (UMK). Ini terjadi karena 
pendekatan manajemen berdasarkan Gender berbeda. Wakil Menteri Perdagangan(2025) 
mengungkapkan bahwa sekitar 64,5% dari total 65 juta pelaku UMKM di Indonesia dikelola oleh 
perempuan. Hal ini menunjukkan peran signifikan perempuan dalam sektor usaha mikro, kecil, 
dan menengah di tanah air. Sudarmiatin & Fitri, (2022)menjelaskan bahwa pemimpin 
perempuan cenderung lebih berhasil dalam ketidakpastian atau risiko tinggi karena fokus 
mereka pada stabilitas dan pengendalian risiko. Sebaliknya, pemimpin laki-laki cenderung lebih 
berhasil dalam membuka peluang pertumbuhan yang besar karena mereka berani dan proaktif 
dalam memanfaatkan modal kerja. Penelitian yang dilakukan Rudi Santoso (2025) menunjukkan 
bahwa dalam hal kepemimpinan, terdapat perbedaan pendekatan antara perempuan dan laki-
laki dalam menjalankan bisnis. Perempuan cenderung lebih berhati-hati dan menghindari 
tindakan yang terlalu berisiko, sehingga pengambilan keputusan bisnisnya cenderung lebih 
aman dan tidak agresif. Pendekatan ini membuat tingkat risiko dalam pengelolaan usaha oleh 
perempuan relatif lebih rendah.  

H4a : Terdapat  perbedaan  peran Gender dalam praktik modal kerja terhadap kinerja UMK 

Perbedaan peran gender dalam praktik pembiayaan terhadap kinerja UMK 

Perbedaan peran gender dalam praktik pembiayaan pada Usaha Mikro dan Kecil (UMK) pada 
penelitian sebelumnya mengungkapkan adanya perbedaan pendekatan dalam mengakses, 
mengelola, dan memanfaatkan sumber dana untuk mendukung operasional dan pertumbuhan 
usaha. Rajamani et al. (2022) dan Nofriadi et al. (2024) menyatakan bahwa pengusaha 
perempuan dan laki-laki mungkin memiliki pendekatan yang berbeda dalam 
mengaturpembiayaan, menyusun strategi bisnis, dan menilai risiko. Penelitian yang dilakukan 
oleh Onoshakpor et al. (2023) menunjukkan bahwa pengusaha perempuan, dibandingkan 
dengan rekan laki-laki mereka, sering kali memanfaatkan berbagai sumber pembiayaan yang 
berbeda, seperti lebih mengandalkan tabungan pribadi atau pinjaman informal dari keluarga 
dan teman, yang dapat memengaruhi pengambilan keputusan strategis mereka dan pada 
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akhirnya memengaruhi kinerja bisnis. Huang et al. (2023) menyoroti bahwa pembiayaan 
memiliki peran mediasi yang saling melengkapi dalam hubungan antara gender dan kinerja 
perusahaan, yang menunjukkan bahwa dukungan keuangan yang ditargetkan untuk pengusaha 
perempuan dapat meningkatkan efisiensi bisnis mereka, terutama di wilayah yang kurang 
berkembang secara ekonomi. 

H4b : Terdapat  perbedaan peran  Gender dalam praktik pembiayaan terhadap kinerja UMK 

Perbedaan peran gender dalam praktik penganggaran terhadap kinerja UMK. 

Perbedaan peran gender menunjukkan bahwa pengaruh praktik penganggaran terhadap kinerja 
UMK akan berbeda tergantung pada siapa yang memimpin. Pemimpin perempuan dapat 
mendorong pencapaian kinerja yang konsisten jika mereka fokus pada stabilitas dan efisiensi 
anggaran. Mereka lebih berhati-hati dalam merencanakan anggaran agar UMK tetap berjalan 
lancar dan konsisten(Tytarchuk, 2020; Musiega, 2023). Pendekatan ini dapat membantu 
mencapai kinerja yang stabil dalam jangka panjang. Penelitian oleh Dewi et al. 
(2024)menunjukkan bahwa kompetensi bisnis merupakan faktor yang mendukung pengaruh 
kepemimpinan perempuan terhadap keberlanjutan korporasi, yang selaras dengan temuan Tran 
(2020) yang menunjukkan bahwa pemimpin perempuan di UMK di Vietnam memiliki kinerja 
bisnis yang lebih baik. Pemimpin laki-laki biasanya berani mengalokasikan anggaran untuk 
investasi atau ekspansi. Mereka lebih fokus pada pertumbuhan yang cepat meskipun 
membutuhkan pengeluaran yang lebih besar.Aisyah et al. (2023) menunjukkan bahwa 
kompetensi kepemimpinan di antara pemimpin laki-laki berkontribusi pada pengambilan 
keputusan yang lebih agresif dalam pertumbuhan usaha. 

H4c :  Terdapat Perbedaan peran Gender dalampraktik penganggaran terhadap kinerja UMK 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

 
 

Gambar 1.Desain Penelitian 
 

 

 

Praktik Modal 

Kerja 

PraktikPembia

yaan 

Kinerja 

UMK 

PraktikPengan

ggaran 

Grup Analysis : Gender 



DOI: https://doi.org/10.36406/jam.v22i2.232 

 
174 

 

3. Metode Penelitian 

3.1. Pengumpulan Data 

Penelitian ini menerapkan metode purposive sampling dalam menentukan responden, 
mengingat jumlah UMK di sektor makanan tergolong besar dan tidak diketahui jumlah pastinya. 
Sebanyak 143 responden yang terlibat merupakan pelaku UMK di bidang makanan dan 
minuman yang berada di wilayah Kabupaten Bekasi. Data dikumpulkan melalui penyebaran 
kuesioner, baik secara tatap muka maupun secara daring dengan bantuan Google Form. Kriteria 
responden dalam penelitian ini mencakup pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMK) di 
industri makanan dan minuman yang berdomisili di Kabupaten Bekasi dan telah menjalankan 
usahanya setidaknya selama satu tahun. 

Tabel 1. Operasionalisasi Variabel 

Variabel/ Konsep Indikator Skala 

Kinerja UMK 

(Anjaningrum et al., 2024) 

KU1. Usaha saya mengalami perkembangan 

KU2. Laba bersih Usaha terus meningkat 

dari waktu ke waktu 

KU3. Pangsa pasar usaha mengalami 

peningkatan 

KU4. Kepuasan pelanggan terhadap 

produk/jasa usaha meningkat 

KU5. Pertumbuhan pendapatan usaha terus 

meningkat 

KU6. Modal usaha terus menerus 

mengalami peningkatan 

1-5 

Praktik Modal Kerja (Mang’ana et al., 

2023), (Otoo, 2024), 

(Nkundabanyanga et al., 2017) 

 

MK1. Menjaga arus kas  operasionalharian 

cukup 

MK2. Mencatat semua utang usaha 

MK3. Membayar tagihan ke suplier dan 

kreditur tepat waktu 

MK4. Mencatat semua piutang usaha 

MK5. Menyusun perkiraan arus kas bulanan 

MK6. Mempersiapkan sumber dana 

alternatif jika ada pelanggan terlambat 

bayar 

1-5 

Praktik Pembiayaan(Mang’ana et al., 

2023) 

PB1. Mencari dan mengevaluasi sumber 

pembiayaan yang sesuai untuk usaha 

PB2. Menggunakan modal sendiri (dana 

internal) untuk membiayai usaha 

PB3. Menggunakan pinjaman dari bank 

sebagai sumber pembiayaan 

PB4. Memanfaatkan pinjaman dari anggota 

keluarga atau saudara 

PB5. Meninjau pembiayaan jangka pendek 

dan jangka panjang. 

1-5 

Praktik Penganggaran (Mang’ana 

et al., 2023), (Otoo, 2024), 

(Nkundabanyanga et al., 2017) 

PA1. Menyusun anggaran dengan baik 

sebelum melakukan transaksi 

PA2. Memperkirakan arus kas yang akan 

diterima di masa depan. 

1-5 
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PA3. Membandingkan hasil usaha 

sebenarnya dengan rencana awal 

PA4. Menghitung anggaran usaha secara 

berkala. 

PA5. Memantau perkembangan dan hasil 

usaha secara rutin 

PA6. Mengelola anggaran berdasarkan 

aktivitas usaha. 

Gender Laki-laki 

Perempuan  

0-1 

 
Metode Analisis 

Instrumen pengukuran dalam penelitian ini diuji berdasarkan nilai T-statistic yang disediakan 

oleh program Smart PLS, dengan memperhatikan beberapa indikator evaluasi model 

pengukuran, yaitu nilai Average Variance Extracted (AVE) dan Cronbach's Alpha untuk mengukur 

reliabilitas, serta outer loading untuk menilai validitas konvergen dari masing-masing indikator 

terhadap konstruknya. Suatu indikator dikatakan valid dan reliabel apabila memiliki nilai T-

statistic lebih dari 1,64 (pada tingkat signifikansi 10%), nilai AVE di atas 0,50, dan Cronbach's 

Alpha lebih dari 0,70 (Hair et al., 2021). Selain itu, nilai Variance Inflation Factor (VIF) digunakan 

untuk menguji potensi multikolinearitas antar indikator. Nilai VIF di bawah 5 menunjukkan tidak 

adanya multikolinearitas yang mengganggu. Untuk menguji hipotesis yang diajukan, dilakukan 

uji menggunakan bootstraping dengan tingkat signifikansi sebesar 0,05 sekaligus melakukan uji 

perbedaan koefisien jalur (path coefficients) antar kedua kelompok gender untuk mengevaluasi 

apakah hubungan antar konstruk dalam model berbeda secara nyata antara laki-laki dan 

perempuan. Peneliti menggunakan perangkat lunak Smart PLS versi 4.1. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1. Deskriptif statistik 

Penelitian ini mengumpulkan data dari 143 orang pengelola atau pemilik UMK yang berada di 
wilayah Kabupaten Bekasi, dengan karakteristik responden yang disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Data Responden 

Variabel Jumlah Persen 

Jenis Kelamin   

- Perempuan 96 67 

- Laki-laki 47 33 

Lama Usaha   

- 1-5 tahun 79 55 

- 6-10 tahun 40 28 

- 11-15 tahun 13 9 

- >15 tahun 11 8 

Pendidikan Terakhir    

- SMP 1 1 

- SMA/K 76 53 
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- S1 50 35 

- D3 16 11 

 

Tabel 2 menyajikan data karakteristik responden yang terdiri dari 143 pelaku usaha. Mayoritas 
responden adalah perempuan (67%) dan sebagian besar telah menjalankan usahanya selama 1–
5 tahun (55%). Dilihat dari tingkat pendidikan terakhir, mayoritas lulusan SMA/K (53%) dan S1 
(35%). Data ini menunjukkan bahwa responden didominasi oleh perempuan berpendidikan 
menengah hingga tinggi. 

 

4.2. Analisis SEM 

Berikut adalah Tabel 3 yang menyajikan hasil pengujian outer yang digunakan untuk menilai 
tingkat validitas dan reliabilitas instrumen penelitian. 

Tabel 3. Outer Model 

Indikator Variabel Outer Loading 
Cronbachs 

alpha 
AVE VIF 

    0.783 0.606   

MK1 0.756   1.42 

MK2 0.783   1.71 

MK3 0.804   1.69 

MK4 0.768   1.58 

MK5 Dihapus 

MK6 Dihapus 

    0.764 0.586   

PB1 0.803   1.61 

PB2 0.737   1.41 

PB3 Dihapus 

PB4 0.704   1.35 

PB5 0.814     1.67 

    0.744 0.565   

PA1 0.705   1.353 

PA2 Dihapus 

PA3 Dihapus 

PA4 0.749   1.46 

PA5 0.785   1.44 

PA6 0.764     1.43 

    0.801 0.557   

KU1 0.729   1.55 

KU2 0.771   1.71 

KU3 0.706   1.50 

KU4 Dihapus 

KU5 0.743   1.66 

KU6 0.781     1.69 
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Berdasarkan hasil analisis (see Tabel 3), diketahui bahwa terdapat beberapa indikator yang 
dihapus karena tidak memenuhi nilai standar. Seluruh indikator yang digunakan dalam 
penelitian setelah dihapus memiliki nilai loading di atas 0.7, menunjukkan validitas konvergen 
yang baik. Nilai AVE masing-masing konstruk berada di atas 0.5, yang mengindikasikan bahwa 
konstruk mampu menjelaskan lebih dari 50% varians indikator. Selain itu, nilai Cronbach's Alpha 
seluruh konstruk berada di atas 0.7, menunjukkan bahwa indikator-indikator yang digunakan 
memiliki konsistensi internal yang baik. Uji multikolinearitas melalui nilai VIF juga menunjukkan 
hasil di bawah ambang batas 3.3, sehingga tidak terdapat masalah multikolinearitas antar 
indikator. 

 

 

Gambar 2.Hasil Analisis 

 

Gambar 2 menyajikan hasil estimasi hubungan antara indikator dengan variabel laten serta 
antarvariabel dalam model. Setiap indikator terlihat berperan aktif dalam membentuk konstruk 
variabel masing-masing. Indikator MK3 menjadi komponen yang paling kuat dalam membentuk 
variabel Praktik Modal Kerja, sedangkan PB5 menunjukkan kontribusi paling besar terhadap 
Praktik Pembiayaan, dan PA5 memberikan pengaruh paling dominan dalam membentuk Praktik 
Penganggaran. Ketiga variabel ini memiliki hubungan positif terhadap Kinerja UMK, dengan 
pengaruh paling besar ditunjukkan oleh Praktik Pembiayaan dan Praktik Penganggaran. 

Tabel 4. Hasil Path Coefficient 

Alur STDEV T statistic P-Value f² Adj.R² GoF Kesimpulan 

Efek Langsung     0.555 0.571  

MKKU 0.118 0,728 0.141 0.029   H1 ditolak 

PBKU 0.093 0,802 0.000 0.160   H2 diterima 

PAKU 0.116 0,061 0.003 0.106   H3 diterima 

Hasil analisis tabel diatas menunjukkan bahwa dari tiga praktik keuangan yang diuji, hanya 
praktik pembiayaan (PB) dan praktik penganggaran (PA) yang berpengaruh signifikan terhadap 



DOI: https://doi.org/10.36406/jam.v22i2.232 

 
178 

 

kinerja UMK. Praktik modal kerja (MK) tidak berpengaruh signifikan karena nilai P-Value-nya 
0,141 (> 0,05) dan efeknya kecil dengan nilai f² sebesar 0,029. Praktik pembiayaan berpengaruh 
signifikan dengan P-Value 0,000 dan memiliki efek sedang (f² = 0,160), menunjukkan bahwa 
pengelolaan pembiayaan sangat penting bagi kinerja UMK. Sedangkan praktik penganggaran 
juga berpengaruh signifikan (P-Value 0,003) dengan efek kecil–sedang (f² = 0,106), artinya 
penyusunan anggaran yang baik turut mendukung peningkatan kinerja. Secara keseluruhan, 
model ini mampu menjelaskan 55,5% kinerja UMK, dan memiliki kecocokan model yang baik 
(GoF = 0,571). 

Tabel 5. Hasil Path CoefficientUntuk Gender 

Alur 
T Value 

(Laki-Laki) 
T Value 

(Perempuan) 
P Value (Laki-

Laki) 
P value 

(Perempuan) 
Kesimpulan 

MKKU 1.319 0.318 0.187 0.751 H4a ditolak 

PBKU 1.466 3.173 0.143 0.002 H4b diterima 

PAKU 0.777 4.066 0.437 0.000 H4c diterima 

 

Hasil pada Tabel 6 menunjukkan bahwa jenis kelamin memengaruhi hubungan antarapraktik 
manajerial dan kinerja UMK. Praktik modal kerja tidak berpengaruh signifikan baik pada UMK 
yang dikelola laki-laki maupun perempuan, sehingga H4a ditolak. Sebaliknya, praktik 
pembiayaan dan penganggaran berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMK yang dikelola 
perempuan (P-Value< 0,05), namun tidak signifikan pada laki-laki. Oleh karena itu, H4b dan H4c 
diterima. Ini menunjukkan bahwa perempuan lebih merasakan dampak positif dari praktik 
pembiayaan dan praktik penganggaran dalam meningkatkan kinerja UMK. 

 

4.3. Pembahasan 

4.3.1. Pengaruh Praktik Modal Kerja Terhadap Kinerja UMK 

Hasil penelitian menjelaskan bahwa praktik modal kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja UMK sektor makanan-minuman di Kabupaten Bekasi. Temuan ini berbeda dengan hasil 
penelitian Mang’ana et al. (2023) dan Tharmini & Lakshan (2021) yang menyatakan bahwa 
pengelolaan modal kerja yang baik berdampak positif terhadap kinerja keuangan 
UMK.Perbedaan ini dapat dijelaskan oleh rendahnya implementasi pengelolaan modal kerja 
secara menyeluruh oleh pelaku UMK di sektor makanan dan minuman. Banyak UMK yang belum 
menerapkan sistem pengelolaan arus kas yang terencana, tidak memiliki pencatatan utang 
piutang yang sistematis, serta tidak menyusun proyeksi kas secara berkala. Masih banyak pelaku 
UMK yang belum memiliki pemahaman yang baik mengenai pentingnya proses administrasi. 
Tidak sedikit pula yang mencampuradukkan antara pengeluaran usaha dan kebutuhan pribadi, 
sehingga bisnis sulit berkembang, stagnan, dan belum memiliki kemampuan dalam menyusun 
laporan keuangan maupun arus kas secara benar (Parulian & Tan, 2024). Kondisi ini 
menyebabkan modal kerja tidak memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan 
kinerja usaha mereka.Hal ini sejalan dengan penelitian Otoo (2024) yang menyebutkan bahwa 
efektivitas modal kerja baru akan berdampak positif jika pelaku usaha menerapkan manajemen 
arus kas dan perencanaan operasional secara konsisten dan disiplin. 

4.3.2. Pengaruh Praktik Pembiayaan Terhadap Kinerja UMK 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa praktik pembiayaan memiliki pengaruh yang 
positifsignifikan terhadap kinerja UMK. UMK yang mampu mengakses dan mengelola 
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pembiayaan secara tepat akan memiliki peluang lebih besar dalam meningkatkan kapasitas 
produksi, melakukan ekspansi usaha, dan menstabilkan keuangan mereka. Hasil ini konsisten 
dengan penelitian Naibaho & Ompusunggu (2024) serta Okoye et al. (2023) yang menyatakan 
bahwa akses terhadap pembiayaan merupakan elemen kunci dalam mendorong inovasi dan 
pertumbuhan UMK. Pembiayaan memungkinkan pelaku usaha untuk tidak hanya 
mempertahankan kelangsungan bisnis, tetapi juga meraih peluang pertumbuhan baru. Meliza 
et al. (2023) dan Khairunnisa & Nofrianto (2023) menyatakan bahwa ketika UMK dapat 
mengakses dan mengelola pembiayaan dengan efisien, mereka memiliki peluang lebih besar 
untuk meningkatkan kapasitas produksi, melakukan ekspansi usaha, dan menstabilkan kondisi 
keuangan mereka. Pelaku usaha yang lebih paham tentang pengelolaan keuangan memiliki 
kecenderungan yang lebih tinggi untuk mendapatkan pembiayaan yang diperlukan, serta 
mampu menggunakan dana tersebut secara efektif untuk mengembangkan usahanya (Andreas 
& Wibowo, 2023). Namun, sebagian besar UMK di Kabupaten Bekasi masih mengandalkan 
modal sendiri atau pinjaman informal. Oleh karena itu, peningkatan literasi keuangan dan 
pendampingan dalam mengakses lembaga keuangan formal sangat penting agar pelaku usaha 
bisa memanfaatkan potensi pembiayaan secara optimal. 

4.3.3. Pengaruh Praktik Penganggaran Terhadap Kinerja UMK 

Praktik penganggaranmendukung hipotesis model penelitian dimana secara signifikan 
berpengaruh  positif terhadap kinerja UMK. UMK yang menyusun dan memantau anggaran 
secara berkala dapat mengendalikan biaya, memperkirakan pendapatan, dan menentukan 
strategi investasi yang lebih efisien. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Harahap et al. (2024) 
yang menyatakan bahwa praktik penganggaran yang baik dapat meningkatkan profitabilitas dan 
stabilitas keuangan usaha. Penelitian yang dilakukan Otoo (2024) juga menyatakan bahwa 
manajemen anggaran secara signifikan mempengaruhi kinerja. Pelaku UMK yang disiplin dalam 
menyusun anggaran memiliki keunggulan dalam mengalokasikan sumber daya secara tepat, 
mengurangi pemborosan, serta mengantisipasi risiko kerugian. Penelitian yang dilakukan oleh 
Christine et al. (2023) juga mendukung temuan penelitian ini dengan menyatakan bahwa 
pengelolaan anggaran memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja UMK. Para pelaku 
usaha yang menerapkan disiplin dalam perencanaan anggaran cenderung lebih mampu 
menghindari pemborosan serta lebih efektif dalam mengalokasikan sumber daya yang dimiliki. 
Ini menunjukkan bahwa kontrol keuangan yang baik memungkinkan pelaku UMK untuk lebih 
siap dalam menghadapi potensi kerugian dan beradaptasi terhadap dinamika pasar. Temuan 
serupa juga disampaikan oleh Edwy et al. (2023), yang mengungkapkan bahwa pengelolaan 
keuangan yang efektif dapat meningkatkan kinerja bisnis melalui alokasi sumber daya yang 
optimal serta penerapan strategi mitigasi risiko. Dengan kedisiplinan dalam proses anggaran, 
pemilik usaha akan lebih siap menghadapi tantangan finansial di masa mendatang dan lebih 
tangguh dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi. 

4.3.4. Pebedaan Peran Gender 

4a. Pebedaan Peran Gender Dalam Praktik Modal Kerja Terhadap Kinerja UMK 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidakterdapat perbedaan peran gender dalam 
hubungan antara praktik modal kerja dan kinerja UMK. Temuan ini sejalan dengan penelitian 
Kiefer et al. (2022)yang menyatakan bahwa perbedaan gender tidak memiliki dampak yang 
signifikan terhadap kinerja bisnis, khususnya pada pelaku usaha kecil dan menengah. Artinya, 
baik pelaku usaha laki-laki maupun perempuan tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan 
dalam hal dampak pengelolaan modal kerja terhadap kinerja usaha mereka. Ini mempertegas 
bahwa kemampuan dalam mengelola modal kerja adalah keterampilan yang dapat dimiliki oleh 
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siapa saja, tanpa memandang jenis kelamin, sehingga penting untuk memastikan bahwa 
pendidikan dan pelatihan diberikan secara merata (Purwanti & Fatmawati, 2023). Hal ini 
menunjukkan bahwa baik pria maupun wanita mengalami tantangan serupa dalam mengakses 
dan mengaplikasikan pengetahuan terkait pengelolaan modal kerja yang efisien (Nahar, 2022). 
Seiring meningkatnya pemahaman tentang pentingnya manajemen bisnis yang efektif dan 
pengelolaan keuangan yang optimal, baik laki-laki maupun perempuan semakin terdorong 
untuk menyesuaikan diri dan menerapkan praktik terbaik secara setara. 

4b. Perbedaan Peran Gender Dalam Praktik Pembiayaan Terhadap Kinerja UMK 

Hasil studimendukungperbedaan peran genderdalam praktik pembiayaan dan kinerja UMK. 
Pengaruh pembiayaan terhadap kinerja lebih kuat pada pelaku usaha perempuan dibandingkan 
laki-laki. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratama & Helmy 
(2023)yang menunjukkan bahwa pembiayaan modalmemberikan pengaruh positif terhadap 
kinerja UMK, di mana pengusaha perempuan yang menghadapi berbagai tantangan sosial dan 
ekonomi mampu memanfaatkan pembiayaan tersebut untuk beradaptasi dan berkembang. Hal 
ini dapat dijelaskan melalui pendekatan psikologis dan sosial ekonomi. Perempuan cenderung 
lebih berhati-hati dan selektif dalam mengelola dana, terutama jika bersumber dari pinjaman 
atau pembiayaan formal. Mereka juga lebih telaten dalam mencatat dan melaporkan 
penggunaan dana, sehingga efektivitas pembiayaan terhadap kinerja menjadi lebih (Tambun & 
Nurwanti, 2023). Penelitian Pandansari et al. (2024) menunjukkan bahwa pendekatan 
kepemimpinan perempuan dalam UMK lebih berorientasi pada efisiensi dan kestabilan usaha. 
Mereka menunjukkan kecenderungan untuk lebih teliti dalam mencatat dan melaporkan 
penggunaan dana, yang berkontribusi terhadap efektivitas pembiayaan dalam meningkatkan 
kinerja usaha. Penelitian oleh Ariasih et al. (2024) menunjukkan bahwa kepemimpinan 
perempuan dalam UMK berorientasi pada efisiensi dan kestabilan usaha, yang menunjukkan 
bahwa perempuan tidak hanya bertindak sebagai pemilik tetapi juga sebagai manajer yang 
berfokus pada pencapaian hasil yang optimal dan berkelanjutan. 

4c. Perbedaan Peran Gender Dalam Praktik Penganggaran Terhadap Kinerja UMK 

Perbedaan peran gender terlihat jelas dalam hubungan antara penganggaran dan kinerja UMK. 
Pada pelaku usaha perempuan, penganggaran memberikan pengaruh yang lebih signifikan 
terhadap peningkatan kinerja dibandingkan laki-laki. Hal ini menunjukkan bahwa perempuan 
cenderung lebih teliti dan cermat dalam merencanakan serta memantau anggaran usaha. Sesuai 
dengan penelitian Otoo (2024), pendekatan penganggaran yang hati-hati dan sistematis lebih 
banyak dilakukan oleh pengusaha perempuan, yang pada akhirnya berdampak pada efisiensi 
pengeluaran dan kestabilan usaha. Sebaliknya, laki-laki cenderung lebih agresif dalam 
menggunakan anggaran untuk tujuan ekspansi, yang bisa berisiko jika tidak disertai manajemen 
risiko yang baik (Otoo, 2024). Dalam penelitian Bilyk et al. (2021) dijelaskan bahwa 
penganggaran dengan mempertimbangkan aspek gender menciptakan keterlibatan yang lebih 
besar dalam pengambilan keputusan dan dapat mendukung tujuan keberlanjutan serta 
kesetaraan gender. Chan et al (2021) menunjukkan adanya perbedaan dalam perilaku 
kewirausahaan berdasarkan gender, di mana pengusaha perempuan sering kali memiliki 
pengendalian yang lebih baik terhadap keuangan dan proses perencanaan. Oleh karena itu, 
penting untuk memperhatikan peran gender dalam strategi penganggaran yang digunakan oleh 
UMK untuk memaksimalkan potensi dan kinerja usaha. 
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5. Simpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa dari tiga praktik manajemen keuangan, praktik pembiayaan 
dan penganggaran yang berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja UMK di Kabupaten 
Bekasi. Sedangkan, praktik modal kerja tidak berpengaruh signifikan karena rendahnya 
penerapan manajemen kas, pencatatan hutang-piutang, dan proyeksi arus kas oleh pelaku UMK. 
Sebaliknya, pembiayaan dan penganggaran yang dikelola dengan baik mampu meningkatkan 
efisiensi, kapasitas produksi, dan stabilitas usaha. Perbedaan gender tidak berpengaruh dalam 
praktik modal kerja, tetapi terlihat pada praktik pembiayaan dan penganggaran, di mana pelaku 
usaha perempuan menunjukkan dampak yang lebih positif terhadap kinerja UMK. Ini 
menunjukkan bahwa perempuan lebih dapat memberdayakan praktik pembiayaan dan 
penganggaran, sehubungan dengan perempuan cenderung lebih teliti dan hati-hati dalam 
mengelola keuangan usaha. Implikasinya hasil penelitian ini, dibutuhkan peningkatan literasi 
dan pendampingan keuangan, terutama dalam praktik modal kerja. Pemerintah dan lembaga 
terkait perlu menyusun program pelatihan yang memperhatikan aspek gender untuk 
mendukung prioritas edukasi dan sosialisasi pengelolaan keuangan UMK secara optimal. 

Keterbatasan penelitian ini terletak pada cakupan wilayah dan sektor usaha yang 
sempit. Penelitian selanjutnya disarankan mencakup sektor dan wilayah yang lebih luas serta 
dapat menggabungkan metode pendekatan kualitatif untuk menggali lebih dalam perilaku 
keuangan pelaku UMK. 
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